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ABSTRAK 

Siroj, Ahmad Hasyim 2022: Studi Komparasi Konsep Rumah Tangga anatara 

pemikiran Imam al-Ghazali dan KH. Husein Muhammad, Ahwal 

Syakhsyiyyah, Syariah, IAIT Kediri, Dosen Pembimbing HM. Yustafad, 

S.H, M.Sy. 

 

Kata kunci: al-Ghazali, KH. Husain Muhammad, rumah tangga, suami istri 

Islam adalah agama yang ajarannya mencakup semua aspek kehidupan. 

Meliputi hubungan pernikahan suami istri dalam bingkai rumah tangga. Dalam 

hal ini syariat ikut berpran dalam menata dan membangun sebuah rumah tangga 

yang sakinah (harmonis). Dalam istilah Jawa, perempuan sering disebut sebagai 

Konco-Wingking oleh laki-laki. 

Bagi seorang wanita yang sudah memiliki suami, dia harus selalu 

menaati perintah suami. Tidak boleh keluar rumah tanpa izin suami, harus selalu 

memberikan tubuhnya kepada suaminya kapan pun dia dibutuhkan. Namun 

secara sosiologis, dalam kehidupan sehari-hari, sistem budaya dan nilai-nilai 

telah membuat perbedaan berdasarkan kepentingan laki-laki dan perempuan.  

Hal ini terjadi karena masyarakat hanya melihat aspek fisik (misalnya 

wanita adalah makhluk yang lemah),dan tidak menganggap fitrah ciptaan 

manusia sebagai makhluk Tuhan sama memiliki derajat. 

Maka dari itu penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya konflik 

dalam rumah tangga, baik internal maupun eksternal, yang berdampak negatif 

pada urusan rumah tangga, seperti perceraian, kekerasan dalam rumah tangga, 

dan kekerasan terhadap anak. Peristiwa perceraian dalam rumah tangga selalu 

memiliki dampak yang mendalam. Hal ini menyebabkan stres, tekanan dan 

menyebabkan perubahan fisik dan mental. Hal ini terlihat dari data di Indonesia 

bahwa kasus perceraian dan kekerasan dalam rumah tangga semakin meningkat.  

Penelitian ini merupakan studi literatur atau kepustakaan (library 

research). Penelitian ini mengupas dua permasalahan, yaitu: 1. Problematika 
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suami-istri dalam urusan hak masing-masing dari cara pandang Imam al-Ghazali 

dan KH. Husain Muhammad serta menyikapinya dan 2. Etika dalam mu’ãsyarah 

untuk menuju keluarga sakīnah (harmonis) dalam pemikiran Imam al Ghazali dan 

KH. Husaen Muhammad  

Metode penelitiannya mencakup sumber data, dan pengumpulan data. 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara studi kepustakaan. Metode 

analisis data menggunakan metode berfikir deduktif yaitu mengambil kesimpulan 

dari suatu masalah berdasarkan pada hal-hal atau kejadian-kejadian yang umum 

kepada suatu kesimpulan yang khusus. 

Hasil penelitian ini adalah bagaimana membangun rumah tangga, 

antara suami dan istri saling bersama dalam menjalankan hak masing-masing 

seranya memahami kondisi dikedua belah pihak. Misalnya istri memasak, suami 

membantu mengasuh anak, dan sebagainya. Dari segi ekonomi, menurut Husein 

Muhammad, misalnya, wajar seorang istri ikut mencari nafkah walau pendapat 

Imam al-Ghazali tidak memperbolehkanya selagi suami masih mampu. Maka hal 

itu wajar jikalau istri mencari nafakah. Dan jika seorang istri mampu menafkahi 

kebutuhan keluarganya, maka dengan sendirinya ia berhak menjadi pemimpin 

dalam rumah tangga tempat ia tinggal bersama suaminya, namung Imam al-

Ghazali berpendapat suamilah yang layak menjadi pimpinan dalam rumah 

tangga. 


